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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Buldidaya ayam me lmiliki prospelk pasar yang sangat baik dan me lrulpakan pelndorong 

ultama pelnyeldiaan protelin helwani nasional. Olelh karelna itu l selktor pelrulnggasan me lrulpakan  

sulatu l selktor yang sangat pe lnting selhulbulngan  delngan u lsaha u lntu lk pelmelnulhan kelbultulhan 

konsulmsi helwani di masyarakat. Se liring delngan selmakin tingginya pelrmintaan akan daging 

ayam di pasar selhingga melnjadikan peltelrnakan ulnggas melnjadi ladang yang cu lkulp baik  dalam 

melningkatkan pelrtulmbu lhan elkonomi. Peltelrnakan u lnggas melmiliki prospelk yang sangat baik, 

namu ln dilihat dari sisi produ lktivitas ulsaha pelrulnggasan masih telrgolong relndah, hal ini 

diselbabkan olelh selbagian belsar peltelrnakan ulnggas yang ada masih  dikellola olelh para peltelrnak 

selcara tradisional. Peltelrnakan adalah se lgala u lrulsan yang be lrkaitan delngan su lmbelr daya fisik, 

Belnih, Bibit, Bakalan, Te lrnak Ru lminansia Indu lkan, Pakan, Alat dan Me lsin Peltelrnakan, buldi 

daya Telrnak, paneln, pascapaneln, pelngolahan, pelmasaran, pelngulsahaan, pelmbiayaan, se lrta 

sarana dan prasarana (UlUl No.14.Th.2014). 

Delngan masih adanya ke ltelrbatasan modal dan ke ltelrampilan melrulpakan faktor yang 

melnyelbabkan ulsaha peltelrnakan ayam olelh peltelrnak tradisional tidak belrkelmbang delngan baik. 

Delngan masih kulrangnya keltelrampilan dan manajelmeln risiko melngakibatkan banyak peltelrnak 

yang kelmuldian ju lstrul gullu lng tikar, melngingat harga bibit ayam DOC (day old chickeln), pakan, 

dan vaksin yang mahal, be llulm lagi karelna adanya pelnyakit yang melnyelrang ayam te lrnak. 

Produlktivitas telrnak melnjadi relndah karelna masih  kulrangnya keltelrampilan yang dimiliki se lrta  

kulrangnya pelngulasaan pasar. Kare lna hal telrselbu lt belbelrapa pelrulsahaan ayam potong 

mellakulkan kelmitraan u lsaha delngan peltelrnak ulntu lk melnculkulpi pelrmintaan ayam di pasaran. 
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Di Kabulpateln Mu lara E lnim melmiliki julmlah peltelrnak ayam yang cu lku lp banyak. 

Belbelrapa peltelrnak yang ada di Kabu lpateln Mu lara E lnim melrulpakan peltelrnak plasma dari 

pelrulsahaan peltelrnakan ayam yaitu l PT Su lpelr Ulnggas Jaya. PT Su lpelr Ulnggas Jaya me lrulpakan 

salah satu l pelrulsahaan yang me llakulkan program kelmitraan delngan peltelrnak ayam. Sellain ulntu lk 

melmbantul melngelmbangkan u lsaha peltelrnakan ayam milik pe ltelrnak, ju lga u lntu lk me lmelnulhi 

kelbultulhan ulsahanya akan ayam broile lr. 

Kelmitraan adalah salah satu l pelrwuljuldan elkonomi gotong royong yang mellibatkan pelran 

mitra yang melmbantul pihak lainnya (Ambar, 2017). Ke lmitraan melnitikbelratkan pada konse lp 

yang melmbelrikan elmpati dan pelrhatian kelpada mitra selhingga saling melmbelrikan su lmbelr daya 

yang dimiliki. Dalam hal ini PT Su lpelr Ulnggas Jaya me lnyeldiakan pelrmodalan dan bimbingan 

telknis maulpuln non telknis kelpada peltelrnak, seldangkan peltelrnak melnyeldiakan su lmbelr daya 

belrulpa lahan, dan telnaga yang me lrelka miliki. Selcara prinsip, kelmitraan u lsaha belrjalan 

belrdasarkan adanya kelbu ltulhan dalam keltelrkaitan u lsaha yang saling me lmelrlu lkan, saling 

melmpelrkulat, dan saling me lngulntu lngkan, selhingga tu lju lan dari program kelmitraan adalah u lntu lk 

melmbanguln hulbulngan timbal balik yang saling me lngu lntu lngkan. Dalam kelmitraan komitme ln 

melnjadi salah satu l belntu lk fulngsi manajelmeln yang selcara telruls melnelruls dijalankan dalam 

pelrulsahaan belrkomitmeln te lruls melmbelrikan bantu lan pelngelmbangan baik pelrmodalan mau lpuln 

telknis dan non telknis kelpada mitranya (He lrnoko, 2004). 

Peltelrnak ulnggas di daelrah mu lara elnim melrulpakan salah satu l bagian rantai produ lksi PT 

Sulpelr Ulnggas Jaya, di mana  pe ltelrnak melrulpakan su lpplielr ayam bagi kelgiatan produ lksi. Dalam 

kelmitraan yang dilaku lkan ole lh PT Sulpelr Ulnggas Jaya dalam u lsaha melningkatkan ku lalitas 

Sulmbelr Daya Manu lsia peltelrnak yaitu l mellaluli pelnyullu lhan, pellatihan, dan pelmbelrdayaan. Para 

peltelrnak ju lga dibelkali delngan pelngeltahulan telntang te lknologi dalam pelmelliharaan ayam, 

delngan adanya telknologi diharapkan dapat me lnjadi lelbih elfelktif dan elfisieln, selrta ku lalitas ayam 

yang dihasilkan melmpu lnyai ku lalitas yang baik. Selbellu lm adanya  kelmitraan dengan perusahaan 
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peternak dalam beternak dan memelihara ayam menggunakan cara tradisional, dengan adanya  

kemitraan ini peternak menjadi lebih modern dalam memelihara ayam. 

Kemitraan usaha antara perusahaan dengan peternak yang terjalin tidak sekedar suatu 

kerjasama bisnis, tetapi juga berupaya dalam pengembangan Sumber Daya Manusia peternak 

yang menjadi mitra bisnisnya. Pengembangan sumber daya manusia di PT Super Unggas Jaya 

berbeda dengan melakukan pengembangan pada pihak eksternal. Pihak eksternal tersebut 

memiliki peran penting dalam kegiatan produksi perusahaan. Mitra diposisikan sama dengan 

pegawai internal perusahaan dalam mendapatkan pengembangan Sumber Daya Manusia, hanya 

saja dalam  pengembangan Sumber Daya Manusia  yang didapatkan mitra lebih khusus kepada 

hal-hal yang berkaitan dengan usaha pemeliharaan ayam. Perusahaan melakukan 

pengembangan Sumber Daya Manusia terhadap mitranya dengan harapan agar ayam yang 

disuplai memiliki kualitas yang baik. 

Manajemen Sumber Daya Manusia pada PT Super Unggas Jaya menitikberatkan pada 

pengembangan kualitas peternak mitra, dalam hal ini pengembangan  sumber daya manusia 

dilakukan secara rutin yang berupa pelatihan. Perusahaan memberikan pelatihan dan bimbingan 

seperti membersihkan kandang dengan baik, cara  membesarkan bibit ayam agar tepat bobotnya 

serta berbagai pengenalan obat dan hama yang mengganggu pertumbuhan ayam. Perusahaan 

juga memberikan pengawasan dengan meninjau kandang, mengecek bobot ayam dengan 

berkala dan juga memberikan peternak form perkembangan ayam, serta bibit yang baik agar 

hasilnya juga baik. Peternak juga diberikan hadiah jika mereka mencapai target yang 

perusahaan berikan, dapat berupa uang, blower, dan peralatan yang dibutuhkan peternak. 

Perusahaan bertanggung jawab untuk selalu memperbaiki performa pekerja melalui pelatihan 

tenaga kerja. 
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Melakukan Pelatihan dan bimbingan teknis kepada para peternak merupakan salah satu 

wujud dari pengembangan sumber daya manusia yang dilakukan oleh perusahaan kepada 

mitranya. Dengan adanya  kemitraan antara peternak dengan perusahaan, maka perusahaan 

tidak perlu mencari supplier untuk kegiatan produksinya, perusahaan juga dapat mengontrol 

hasil panen para peternak. Melalui pelatihan dan bimbingan teknis tersebut perusahaan dapat 

meningkatkan standar kualitas dari ayam peternak mitra. Dalam kemitraan komitmen menjadi 

salah satu bentuk fungsi manajemen yang secara terus menerus dijalankan dalam perusahaan, 

perusahaan berkomitmen terus-menerus memberikan bantuan baik dalam bentuk permodalan 

maupun yang bersifat teknis dan non teknis kepada mitranya (Handrix, 2018). Di sisi lain, mitra 

berkomitmen untuk memelihara ayamnya dengan baik sesuai dengan standar yang diberikan 

perusahaan. 

Melakukan evaluasi dalam kemitraan sangat penting agar program kemitraan dapat 

berjalan dengan baik sesuai dengan harapan. Perusahaan yang berorientasi pada hasil yang 

maksimal tidak terlepas dari pelaksanaan evaluasi baik pada awal kemitraan, maupun akhir 

kemitraan (Siagian, 2016). Evaluasi pada awal kemitraan berupa penilaian kelayakan oleh 

perusahaan mengenai mitranya. Evaluasi akhir kemitraan meliputi evaluasi saat sesudah masa 

panen peternak, hal tersebut berkaitan dengan perpanjangan masa kontrak perusahaan.  Jika 

dalam 3 periode masa panen hasil ternak yang didapat di bawah standar perusahaan yang 

ditetapkan perusahaan maka kemitraan tersebut akan diakhiri. 

Pengembangan sumber daya manusia dalam kemitraan perlu terlaksana dengan baik agar 

tujuan kemitraan tercapai. Dengan adanya program pengembangan diharapkan kualitas sumber 

daya manusia peternak dapat meningkat, yang pada akhirnya di sisi produktivitas peternak juga 

dapat meningkat. Jika peternak dapat memproduksi pada tingkat output tertentu dengan 

menggunakan input lebih efisien pada tingkat teknologi tertentu maka peternak dapat lebih 

efisien dalam mengalokasikan input. Selain itu peternak yang bermitra diharapkan lebih efisien 
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secara alokatif karena adanya jaminan kepastian harga dari perusahaan mitra atas ayam yang 

dihasilkan pada saat bibit diserahkan kepada peternak. Adanya kepastian harga jual bagi ayam 

yang diproduksi oleh peternak  yang bermitra, mereka diharapkan dapat melakukan 

pengalokasian biaya pada kondisi minimal sehingga dapat meningkatkan efisiensi alokatif. 

Pada akhirnya jika peternak yang bermitra diharapkan lebih efisien secara teknis dan alokatif 

maka tentu saja  mereka pun diduga dapat  lebih efisien secara ekonomis dari pada peternak 

yang tidak bermitra. 

Pada kenyataannya praktik dari kemitraan ini beberapa tidak berjalan dengan baik, karena 

perusahaan tidak melakukan pelatihan atau pengembangan sumber daya manusia kepada 

mitranya, dampak kemitraan hanya  akan berjalan satu atau dua periode saja, sehingga tidak 

tercapainya efisiensi pada manajemen perusahaan. Dari uraian tersebut perlu ditinjau dari sudut 

efisiensi pengembangan sumber daya manusia  pada kemitraan antara perusahaan dengan 

peternak,  yakni bagaimana pengaruh proses pengembangan sumber daya manusia dari 

Perusahaan kemitraan terhadap produktivitas dan hasil panen ayam peternak mitra, baik 

efisiensi secara teknis maupun dari segi ekonomis. 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka peneliti memilih judul dalam penelitian 

ini yaitu Analisis Pengembangan Sumber Daya Manusia   Peternak Unggas Dalam 

Meningkatkan Produktivitas Kerja Melalui Kemitraan Inti Plasma Dengan  PT Super Unggas 

Jaya Di Kabupaten Muara Enim 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas  maka yang menjadi permasalahan dalam penelitian 

ini adalah adalah bagaimana bentuk Pengembangan Sumber Daya Manusia   Peternak Unggas 

Dalam Meningkatkan Produktivitas Kerja Melalui Kemitraan Inti Plasma Dengan  PT Super 

Unggas Jaya Di Kabupaten Muara Enim 
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1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan permasalahan di atas, tujuan penelitian ini adalah 

menganalisis bagaimana bentuk Pengembangan Sumber Daya Manusia   Peternak Unggas 

Dalam Meningkatkan Produktivitas Kerja Melalui Kemitraan Inti Plasma Dengan  PT Super 

Unggas Jaya Di Kabupaten Muara Enim 

1.4. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Merupakan sarana informasi untuk meningkatkan wawasan dan pengetahuan tentang 

pengembangan SDM dalam suatu hubungan kerjasama berbentuk kemitraan. Penelitian 

ini dapat digunakan dalam penerapan ilmu manajemen, khusus di bidang manajemen 

sumber daya manusia. 

1. Manfaat Praktis 

Merupakan sumbangan pemikiran bagi PT. Super Unggas Jaya, dalam menetapkan 

kebijakan dalam melakukan pengembangana sumber daya manusia kepada peternak 

unggas sebagai mitra dari Perusahaan dan merupakan informasi bagi penelitian 

selanjutnya. 

1.5. Ruang Lingkup Penelitian. 

 Agar penelitian ini tidak melebar, maka penelitian hanya terfokus pada 

bagaimana pengembangan sumber daya manusia peternak unggas melalui kemitraan dengan 

PT Super Unggas Jaya Kabupaten Muara Enim 
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1.6.  Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut, 

BAB I PENDAHULUAN.  

 Dalam bab ini berisikan latar belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian dan sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

 Bab ini berisikan tinjauan pustaka yaitu teori-teori yang berhubungan dengan 

penelitian yang digunakan sebagai landasan dalam menganalisis data dalam penelitian yaitu 

kemitraan, pola kemitraan, pengembangan sumber daya manusia, tujuan pengembangan SDM, 

jenis pengembangan SDM, proses pelatihan dan pengembangan SDM, Produktivitas kerja, 

faktor yang mempengaruhi produktivitas dan tingkat produktivitas dan penelitian terdahulu. 

BAB III METODE PENELITIAN 

 Bab ini berisikan metode yang digunakan dalam penelitian yaitu jenis penelitian, 

sumber informasi dalam penelitian, teknik pengumpulan data, dan metode analisis yang 

digunakan dalam penelitian. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Dalam bab ini berisikan gambaran umum objek penelitian, hasil  penelitian dan 

pembahasan yang tentang pengembangan sumber daya manusia peternak unggas untuk 

meningkatkan produktivitas kerja melalui kemitraan dengan perusahaan PT. Super Unggas 

Jaya. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

 Bab ini adalah bab penutup yang berisikan kesimpulan dari hasil penelitian dan 

saran-saran yang mungkin bermanfaat bagi tempat penelitian dan penelitian selanjutnya.

 


